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A. Latar Belakang 
Dalam Suripin (2002), tanah merupakan sumber daya alam yang dapat 
digunakan untuk pertanian, tanah mempunyai 2 fungsi utama, yaitu sebagai 
sumber hara bagi tumbuhan dan sebagai tempat berjangkarnya akar tumbuhan. 
Tanah sebagai benda yang dinamik, selalu mengalami perubahan-perubahan 
baik yang disebabkan oleh material yang dimiliki tanah itu sendiri atau pun 
yang disebabkan karena material yang berasal dari luar tubuh tanah. 
Perubahan-perubahan itulah yang akan menyebabkan terjadinya penurunan 
produktivitas tanah (menurunnya fungsi tanah). Saat terjadi penurunan 
produktivitas tanah/fungsi tanah, saat itulah kerusakan tanah telah terjadi. 
Riquier (1977) dalam Suripin (2002) menyatakan bahwa kerusakan 
tanah dapat terjadi oleh (1) kehilangan unsur hara dan bahan organik di daerah 
perakaran, (2) terkumpulnya garam di daerah perakaran (salinisasi), terkumpul 
atau terungkapnya unsur atau senyawa yang merupakan racun bagi tanaman, 
(3) penjenuhan tanah oleh air (water logging) dan (4) erosi. 
Erosi merupakan perpindahan material tanah dari satu tempat ke tempat 
yang lain oleh media tertentu, seperti air, angin dan lain sebagainya. 
Perpindahan tanah dari tempat satu ke tempat lain tersebut akan menimbulkan 
beberapa dampak yang tidak diinginkan karena di tempat asal tanah tersebut, 
perpindahannya/pengikisannya akan membuat tanah lebih terbuka dan unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman hilang karena sebagian besar zat/nutrisi 
telah terkikis. Sedangkan pada tempat di mana tanah hasil pengikisan berhenti 
dan mengendap sebagai sedimen, menimbulkan beberapa akibat yang salah 
satunya adalah terganggunya saluran-saluran air dan jika terjadi di sungai-
sungai ataupun di waduk-waduk maka hal itu akan mengganggu penyediaan 
air bersih yang bersumber dari air permukaan. Walaupun di lain sisi terkadang 
sedimen mendatangkan keuntungan yaitu penyuburan tanah jika tanah tersebut 
berasal dari tanah yang subur.  
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Mengetahui besarnya erosi yang terjadi di suatu wilayah merupakan hal 
yang penting karena selain dapat mengetahui banyaknya tanah yang terangkut 
juga dapat digunakan sebagai salah satu jalan untuk mencari sebuah solusi dari 
permasalahan tersebut. Prediksi erosi dapat dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung yaitu melalui model prediksi erosi. Prediksi erosi yang 
dilakukan secara langsung menemui banyak kendala, salah satunya adalah  
waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan cukup lama. Sehingga digunakan 
sebuah model prediksi erosi, model prediksi erosi itu sendiri cukup beragam, 
seperti halnya USLE (Universal Soil Loss Equation), ANSWER (areal 
nonpoint source watershed environment respon simulation), GUEST (griffith 
university erosion system template) dan masih banyak lagi model prediksi 
lainnya. 
Menurut Suripin (2002) USLE dirancang untuk memprediksi erosi 
jangka panjang dari erosi lembar (Sheet Erosion) dan erosi alur di bawah 
kondisi tertentu. Persamaan tersebut dapat juga memprediksi erosi pada lahan-
lahan non pertanian, tapi tidak dapat untuk memprediksi pengendapan dan 
tidak memperhitungkan sedimen dari erosi parit, tebing sungai dan dasar 
sungai. Alasan utama penggunaan model USLE karena model tersebut relatif 
sederhana dan input parameter model yang diperlukan mudah diperoleh. 
Lereng timur Gunung Sindoro yang merupakan sentra penghasil 
tembakau, memiliki kelerengan dari miring sampai curam yang sangat 
berpotensi untuk terjadinya erosi yang ditambah dengan penggunaan lahan 
yang intensif. Di daerah tersebut juga cukup banyak ditemukan batuan 
singkapan yang dapat dijadikan salah satu indikator terjadinya erosi, ditambah 
dengan kebutuhan pupuk yang semakin meningkat. Areal tanaman tembakau 
yang semakin meluas sampai ke perbukitan daerah resapan air menyebabkan 
lereng Gunung Sindoro mengalami kerusakan yang semakin lama semakin 
luas. Oleh karena itu mengetahui prediksi erosi lereng timur gunung Sindoro 
lebih cepat adalah lebih baik, hal ini terkait dengan semakin banyaknya tanah 
yang rusak di daerah tersebut. 
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B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Lereng timur Gunung Sindoro memiliki tingkat bahaya erosi yang cukup 
tinggi. 
2. Tingkat bahaya erosi dapat diperoleh secara langsung maupun tidak 
langsung (metode prediksi erosi). 
3. Salah satu metode prediksi erosi yang paling sederhana adalah USLE. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat bahaya erosi melalui 
prediksi erosi dengan metode USLE. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah 




II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanah 
Tanah merupakan suatu sistem yang ada dalam suatu keseimbangan 
dinamis dengan lingkungannya (lingkungan hidup atau lingkungan lainnya). 
Tanah tersusun atas 5 komponen yaitu : 
1. partikel mineral, berupa fraksi anorganik, hasil perombakan bahan-bahan 
bantuan dan anorganik yang terdapat di permukaan bumi; 
2. bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan binatang dan 
berbagai hasil kotoran binatang; 
3. air; 
4. udara tanah, dan 
5. kehidupan jasad renik 
(Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002). 
Dalam Abdullah (1992), tanah merupakan media tempat tumbuh 
tanaman. Menurut Simonson (1957) cit. Abdullah (1992), tanah itu merupakan 
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permukaan lahan yang kontinyu menutupi kerak bumi kecuali di tempat-
tempat belereng terjal, di puncak-puncak pegunungan, dan di daerah salju 
yang abadi. Sedangkan menurut Soil Survey Staff (1975) cit. Abdullah (1992), 
tanah adalah kumpulan tubuh alami pada permukaan bumi yang dapat berubah 
atau dibuat oleh manusia dari penyusun-penyusunnya, yang meliputi bahan 
organik yang sesuai bagi perkembangan akar tanaman. Di bagian atas dibatasi 
oleh udara atau air yang dangkal, ke samping dapat dibatasi oleh air yang 
dalam atau bahkan hamparan es atau batuan, sedangkan bagian bawah dibatasi 
oleh suatu materi yang tidak dapat disebut tanah, yang sulit didefinisikan. 
Ukuran terkecilnya 1 sampai 10 m2 tergantung pada keragaman horizonnya. 
Menurut Balai Penelitian Tanah (2004), batas atas dari tanah adalah 
antara tanah dan udara, air dangkal, tumbuhan hidup, atau bahan tumbuhan 
yang belum mulai melapuk. Wilayah yang dianggap tidak mempunyai tanah 
adalah apabila permukaannya secara permanen tertutup oleh air yang dalam (> 
2.5 m)untuk pertumbuhan tanaman berakar. Batas-batas horizontal tanah 
adalah wilayah dimana tanah berangsur beralih ke air dalam, areal-areal 
tandus, batuan atau es. 
Tanah yang produktif dan tersedianya air yang cukup teratur adalah 
sangat penting bagi kehidupan manusia beserta makhluk-makhluk hidup 
lainnya. Bagian yang paling vital dari tanah yaitu tanah lapisan permukaan 
(top soil) yang merupakan zona tersedianya bahan pangan bagi berbagai 
tanaman yang diperlukan manusia dan ternak. Tanah merupakan basis fisis 
bagi pertanian, namun di bawah kondisi-kondisi tertentu tanah merupakan 
suatu sumber alam yang paling tidak stabil. Air atau angin dalam gerakannya 
di atas permukaan tanah, mengangkat dan memindahkan partikel-partikelnya 
sehingga banyak menimbulkan kerusakan, kerugian dan membahayakan 
lingkungan (Kartasapoetra, 1989). 
B. Kerusakan Tanah 
Riquier (1977) cit. Suripin (2002) menyatakan bahwa kerusakan tanah 
dapat terjadi oleh (1) kehilangan unsur hara dan bahan organik di daerah 
perakaran, (2) terkumpulnya garam di daerah perakaran (salinisasi), terkumpul 
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atau terungkapnya unsur atau senyawa yang merupakan racun bagi tanaman, 
(3) penjenuhan tanah oleh air (water logging) dan (4) erosi. 
Erosi merupakan proses penghanyutan tanah oleh desakan atau 
kekuatan air dan angin, baik yang berlangsung secara alamiah ataupun sebagai 
akibat tindakan/perbuatan manusia (Kartasapoetra, 2005). Secara umum erosi 
merupakan fungsi dari iklim, topografi, vegetasi, tanah dan aktivitas manusia. 
Selain kelima faktor penyebab erosi tersebut, sedimentasi juga dipengaruhi 
oleh energi yang ditimbulkan oleh kecepatan aliran air, debit air yang 
mengalir dan juga mudah tidaknya material-material (partikel-partikel 
terangkut). Semakin besar energi yang ada, semakin besar tenaga yang 
ditimbukan untuk menggerus material (tanah , batuan) yang dilalui. Demikian 
juga semakin besar debit (volume) aliran semakin banyak pula bahan-bahan 
yang terangkut. Mudah tidaknya material terangkut tergantung dari ukuran 
besar butir, bahan-bahan yang halus akan lebih mudah terangkut daripada 
bahan-bahan yang lebih besar (Tim Peneliti BP2TPDAS IBB, 2002). 
Erosi tanah dapat terjadi sebagai akibat aliran radiasi, angin atau air, 
dan seringkali karena kombinasi ketiga-tiganya. Tanah sangat peka terhadap 
radiasi, khususnya di daerah beriklim kering. Ketika suhu tanah terlalu tinggi 
atau tanah terlalu kering, misalnya setelah terjadi penggundulan dari vegetasi 
atau penutup  mulsa, kehidupan tanah menjadi terancam, pertumbuhan dan 
berfungsinya akar menjadi tidak optimal, dan humus pada lapisan atas terurai. 
Sebagai akibatnya permukaan tanah liat akan tertutup karena terpaan air hujan, 
sedangkan tanah pasir akan kehilangan ikatannya. Keadaan seperti ini akan 
mengakibatkan meningkatnya erosi oleh air dan angin. Pengaruh negatif 
radiasi dan suhu yang tinggi dapat dikurangi dengan mencegah cahaya 
matahari agar tidak langsung mengenai permukaan tanah. Ini bisa dilakukan 
dengan menutup tanah langsung dengan vegetasi atau mulsa, atau dengan 
memberi naungan (Reijntjes et al, 1999). 
Di negara tropis seperti Indonesia hujan merupakan penyebab utama 
terjadinya erosi. Tingkat kerusakan tanah akibat erosi tergantung pada 
intensitas dan jumlah curah hujan, persentase penutupan tanah oleh vegetasi 
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dan sifat fisik tanah. Periode paling rawan terhadap erosi adalah pada saat 
pengolahan tanah dan pada awal pertumbuhan tanaman. Pada periode ini 
sebagian besar permukaan tanah terbuka menyebabkan butir-butir hujan dapat 
memecah bongkah-bongkah tanah menjadi hancur dan mudah terbawa aliran 
permukaan (Rachman et al., 1990). 
Kemampuan hujan untuk dapat menghancurkan agregat tanah 
ditentukan oleh besarnya energi kinetik dari air hujan yang jatuh di atas 
permukaan tanah. Tinggi rendahnya intensitas hujan akan mencerminkan 
besar kecilnya energi kinetik yang dihasilkan yang dapat menentukan besar 
kecilnya erosi yang akan diakibatkannya. Semakin tinggi intensitas hujan 
maka akan semakin banyak proses pelepasan butiran tanah dari agregatnya 
melalui erosi percikan (Splash Erosion). Dengan intensitas hujan yang tinggi 
maka limpasan permukaan akan tinggi pula. Oleh karena itu, kombinasi antara 
percikan air hujan dan laju limpasan permukaan merupakan dua kekuatan 
yang saling mempengaruhi untuk menyebabkan terjadinya erosi tanah. 
Penataan lahan dan tanaman dapat membantu memperkecil erosi sekaligus 
dapat meningkatkan produktivitas tanah, karena jika permukaan tanah tertutup 
oleh tanaman maka pukulan air hujan tidak langsung dapat menghantam 
permukaan tanah tersebut sehingga erosi percikan yang terjadi sangat kecil. 
Selain itu dengan penataan lahan seperti penterasan maka laju limpasan 
permukaan menjadi lambat sehinga daya gerus limpasan permukaan terhadap 
permukaan tanah akan menjadi kecil. Akibatnya pada daerah yang telah 
mengalami penataan lahan dan tanaman dengan baik maka bahaya erosi dapat 
dihindarkan (Thamrin dan Hendarto, 1992). 
Topografi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
erosi, salah satunya kelerengan. Pembagian kelas lereng yang dikemukakan 
oleh tim dari New Zealand untuk keperluan pemetaan inventarisasi sumber 
daya lahan di Indonesia (Fletcher, 1990 cit Harjadi dan Farida, 1996), 
dimaksudkan untuk memberikan kriteria pemanfaatan kelas lereng dalam 
rangka mengoptimalkan penggunaan lahan. Misalnya lahan datar 
diperuntukkan bagi persawahan, lahan miring untuk agroforestri, lahan curam 
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untuk kawasan lindung. Pemanfaatan lahan tersebut di samping 
mengoptimalkan produktivitas lahan juga untuk konservasi tanah. Kelas 
lereng yang berbeda akan berbeda pula tingkat erodibilitas lahannya (Harjadi, 
1992 cit Harjadi dan Farida, 1996). Kelas lereng tersebut juga berakibat 
perubahan nilai T atau batas toleransi erosi. 
Kelas lereng tidak berpengaruh langsung terhadap nilai T yang 
diperhitungkan, karena nilai T lebih banyak dipengaruhi oleh jenis tanah dan 
penggunaan lahan yang ada pada saat itu (Harjadi dan Farida, 1996). 
Tipe batuan merupakan salah satu faktor pembentuk tanah yang 
menentukan sifat kimia dan fisika tanah dan jenis tanah mencirikan nilai 
erodibilitas tanah (K) dan nilai toleransi erosi (T). Nilai K merupakan suatu 
nilai yang menunjukkan kepekaan suatu jenis tanah. Semakin besar nilai K 
maka tanah semakin mudah tererosi, sebaliknya semakin kecil nilai K maka 
tanah semakin tahan terhadap erosi. Adapun tingkat kepekaan atau ketahanan 
tanah terhadap erosi dapat diubah atau diusahakan menjadi lebih mantap atau 
stabil yaitu dengan cara merubah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya nilai. Adapun faktor yang berpengaruh nilai K tersebut 
antara lain : tekstur, struktur, bahan organik dan permeabilitas tanah        
(Harjadi dan Indrawati, 1998). 
Untuk tanah yang sama jika dibentuk dari jenis batuan yang berbeda 
maka kemudahan tanah tererosi juga berbeda. Semakin tahan pelapukan tipe 
batuan penyusun tanah terhadap cuaca dan suhu lingkungan yang tinggi yang 
berakibat mudah terintegrasi atau terdekomposisi, maka nilai K tanah tersebut 
semakin besar. Hal ini berarti bahwa sedikit saja tanah tererosi maka lahan 
tersebut relatif lebih cepat kritis secara ekonomi atau tingkat produktivitas 
lahan akan cepat menurun. Adapun upaya pencegahan yang dapat dilakukan 
untuk meningkatan nilai K antara lain : 
- Penambahan bahan organik berupa pupuk kandang atau pupuk hijau atau 
zat kimiawi, yang akan meningkatkan agregat tanah dengan menstabilkan 
struktur serta meningkatkan ukurannya. 
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- Pemberian bahan tambahan untuk mempercepat pelapukan seresah atau 
humus yang terletak di permukaan tanah untuk meningkatkan kandungan 
bahan organik tanah, misalnya dengan menambahkan kapur atau pupuk 
anorganik. 
- Memperbaiki sifat fisik tanah untuk meningkatkan permeabilitas profil 
tanah dengan cara meningkatkan kecepatan dan kapasitas infiltrasi, aerasi 
dan draenasi tanah, misalnya dengan mengolah tanah dan melindungi 
tanah dengan seresah agar tidak terkena langsung oleh pukulan air hujan 
yang dapat menutup pori-pori tanah akibat splash atau pukulan air hujan 
yang menghasilkan percikan energi kinetis air hujan terhadap partikel 
tanah di permukaan  
(Harjadi dan Indrawati, 1998). 
Padang rumput yang tebal atau hutan yang lebat dapat meniadakan 
pengaruh hujan dan topografi terhadap erosi (Arsyad, 1971 cit Abujamin, 
1988). Akar-akar tanaman dapat menyebabkan agregat tanah menjadi stabil 
secara mekanik dan kimia. Akar serabut mengikat butir-butir tanah, sedangkan 
sekresi dari bagian tanaman memberikan zat-zat kimia yang berfungsi sebagai 
pemantap agregat. 
Penutupan lahan vegetasi sangat ditentukan juga oleh kerapatan dan 
umur tanaman (Haryati, 1998; Triwilaida, 2000). Makin rapat tanaman makin 
tinggi penutupan lahan oleh tajuk, tetapi pada batas tertentu tidak selalu 
berpengaruh karena adanya perbedaan tingkat pertumbuhan tergantung pada 
fasenya. Dalam penelitian Haryati (1998) mengasumsikan bahwa kerapatan 
100 batang/ha tidak berpengaruh terhadap nilai C-faktor, sedangkan untuk 
kerapatan 400 batang/ha pengaruhnya sudah mencapai maksimal. Selanjutnya 
dikatakan bahwa penurunan nilai faktor C selain karena faktor peningkatan 
populasi tanaman tahunan juga karena adanya perbaikan pola tanam (semula 
hingga masa tanam II tetapi berikutnya hingga masa tanam III) dan 
peningkatan penanaman tanaman penguat teras. 
Terdapat beberapa proses interaktif antara tanaman dan tanah dalam 
mempengaruhi erosi (Stocking, 1988; Triwilaida, 2000). Proses tersebut 
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antara lain melalui ikatan fisik antara tanah dengan batang dan akar, ikatan 
elektrolit dan unsur hara antara akar dan tanah, pengurangan laju aliran 
permukaan oleh batang dan bahan organik yang dihasilkannya, dan pengaruh 
tidak langsung dari bahan organik melalui perbaikan struktur tanah, infiltrasi 
serta aktivitas fauna dan biologi. 
Selain itu nampak bahwa makin tinggi penutupan tajuk oleh tanaman 
kayu-kayuan, nilai faktor C lahan semakin kecil yaitu luasan tanah yang 
terbuka tanpa perakaran halus (bare land), penutupan oleh tajuk tanaman 
semusim dan penutupan oleh batuan di permukaan. 
Jika dilihat dari jenis serta pertumbuhannya, penanaman jenis-jenis 
tanaman tersebut selain dapat menekan laju erosi melalui pengurangan nilai 
faktor C juga akan memberikan tambahan penghasilan petani yang berasal 
dari kayu, buah dan biji/benih (Triwilaida, 2000). 
Hutan selain berfungsi sebagai unsur produksi juga berperan sebagai 
pengatur kondisi hidro-orologis DAS. Sebagai unsur produksi, hutan secara 
ekonomi memberikan pendapatan bagi negara yang cukup berarti baik berupa 
hasil kayu maupun non kayu dan secara sosial memberikan penyediaan 
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar hutan serta pemenuhan kebutuhan 
masyarakat umum lainnya (wisata, suaka alam, dan lain-lain). Sebagai unsur 
pengatur hidro-orologis, hutan beserta komponen vegetasi stratanya 
merupakan sistem pengatur dan berfungsi efektif dalam melindungi 
permukaan tanah dari energi kinetik hujan, mengendalikan laju limpasan 
permukaan ( run off ), maupun melindungi tanah dan bahaya erosi. Segala 
tindakan pengelolaan hutan, seperti : pemanenan, penjarangan, penanaman 
dan lain-lain mempunyai pengaruh tentang kondisi tata air DAS                       
( Manan, 1985 cit Supangat et al, 2002 ). 
Sifat-sifat tanah yang berpengaruh terhadap erosi adalah : 
1. Tekstur 
Tanah bertekstur kasar memiliki adhesi dan kohesi lebih kecil 
dibandingkan tanah yang bertekstur halus. Semakin rendah kapasitas 
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infiltrasi akan berakibat mudah terjadinya aliran permukaan meskipun 
curah hujan rendah. 
2. Erodibilitas tanah 
Kepekaan tanah terhadap erosi adalah mudah tidaknya tanah 
tererosi disebut erodibilitas tanah yang dinyatakan dalam indeks 
eodibilitas tanah (K). Erodibilitas tanah dipengaruhi oleh tekstur, struktur, 
permeabilitas dan kandungan bahan organik tanah. Nilainya berkisar 
antara 0.0 hingga 0.99, makin tinggi nilainya, berarti tanah makin mudah 
tererosi. 
3. Bahan organik, Fe dan Al 
Bahan organik berfungsi sebagai perekat antara butir tanah 
sehingga memantapkan agregat tanah. Bahan organik, liat serta kation Fe 
dan Al dapat meningkatkan daya tahan tanah terhadap dispersi. Dalam hal 
ini liat (clay) berfungsi dalam memegang air dan pertukaran kation serta 
sebagai pengikat dan penyemen agregat tanah. Hal ini mengakibatkan 
tanah menjadi lebih baik, agregat menjadi lebih stabil dan lebih tahan 
terhadap dispersi (notohadiprawiro, cit. Tim Peneliti BP2TPDAS IBB, 
2002). Pengendalian  erosi  adalah upaya pengelolaan faktor-faktor 
penyebab erosi agar laju erosi dapat ditekan hingga batas yang tidak 
merugikan. Faktor-faktor yang dapat diatur untuk menekan erosi adalah 
topografi, pengelolaan lahan, dan faktor tanaman. 
Beberapa bentuk erosi : 
1. Erosi permukaan (sheet erosion) 
Erosi permukaan adalah pengikisan berupa lembaran tipis oleh air yang 
terjadi di permukaan tanah. 
2. Erosi alur (riil erosion) 
Erosi alur terjadi karena adanya konsentrasi air pada tempat-tempat 
tertentu (lereng bawah) dan kecepatannya telah menimbulkan pengikisan, 
selanjutnya mengalir ke bagian bawah membentuk alur-alur yang dangkal. 
3. Erosi jurang (gully erosion) 
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Erosi jurang yaitu erosi alur yang sudah berkembang menjadi besar karena 
pengikisan tanah yang begitu hebat, menyebabkan alur berubah menjadi 
parit-parit. 
4. Erosi tebing sungai (stream bank erosion) 
Erosi tebing sungai adalah erosi yang terjadi di tebing sungai yang 
disebabkan oleh kecepatan aliran air. 
5. Erosi tebing jalan 
Erosi tebing jalan pada sisi-sisi tebing jalan akibat pengupasan tebing saat 
pembuatan jalan. 
(Tim Peneliti BP2TPDAS IBB, 2002). 
Seresah sebagai sumber bahan organik sangat penting di dalam 
melindungi tanah dari pukulan air hujan yang dapat menyebabkan erosi. 
Bahan organik yang membentuk humus akan mengikat butir-butir tanah 
menjadi suatu struktur yang lebih tahan terhadap pukulan air hujan. Selain 
akan meningkatkan permeabilitas dan daya infiltrasi juga dapat meningkatkan 
daya tanah memegang air dan meningkatkan KTK tanah. Secara tidak 
langsung seresah yang hilang tersebut berdampak meningkatnya erodibilitas 
tanah (Triwilaida, 1997). 
Dampak erosi adalah penurunan kesuburan tanah dan penurunan 
kapasitas tanah dalam menyerap dan menyimpan air. Hilangnya top soil yang 
merupakan lapisan tanah yang subur akan menyebabkan penurunan kesuburan 
tanah. Penurunan kesuburan tanah merupakan suatu keadaan yang 
menyebabkan produktivitas tanah berkurang karena adanya kemunduran sifat 
tanah baik fisik, kimiawi dan biologis. Penurunan tingkat produktivitas akan 
berakibat semakin banyaknya input hara (pupuk) yang dibutuhkan untuk 
mencapai tingkat produksi tertentu, yang berarti pula biaya yang diperlukan 
meningkat. Hal penting lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah erosi 
menyebabkan pengurangan ketebalan tanah terutama lapisan atas tanah yang 
subur dan merupakan media untuk tumbuh dan berkembangnya perakaran, 
padahal proes pembentukan tanah memerlukan waktu yang sangat lama 
 xviii 
sehingga kerusakan sifat fisik tersebut sulit untuk diperbaiki (Tim Peneliti 
BP2TPDAS IBB, 2002). 
Secara garis besar metode konservasi tanah dapat dikelompokkan 
menjadi tiga golongan utama, yaitu (1) secara agronomis, (2) secara mekanis, 
(3) secara kimia. Metode agronomis atau biologi adalah memanfaatkan 
vegetasi untuk membantu menurunkan erosi lahan. Metode mekanis atau fisik 
adalah konservasi yang berkonsentrasi pada penyiapan tanah supaya dapat 
ditumbuhi vegetasi yang lebat, dan cara memanipulasi topografi mikro untuk 
mengendalikan aliran air dan angin. Sedangkan metode kimia adalah usaha 
konservasi yang ditujukan untuk memperbaiki struktur tanah sehingga lebih 
tahan terhadap erosi. Atau secara singkat dapat dikatakan metode agronomis 
ini merupakan usaha untuk melindungi tanah, mekanis untuk mengendalikan 
energi aliran permukaan yang erosif, dan metode kimia untuk meningkatkan 
daya tahan tanah (Suripin, 2002). 
Cara vegetatif atau cara memanfatkan peranan tanaman dalam usaha 
pengendalian erosi dan atau pengawetan tanah dalam pelaksanaannya dapat 
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut : (a) penghutanan kembali 
(reboisasi) dan penghijauan, (b) penanaman tanaman penutup tanah, (c) 
penanaman tanaman secara garis kontur, (d) penanaman tanaman dalam strip, 
(e) penanaman tanaman secara bergilir, dan (f) pemulsaan atau pemanfaatan 
seresah tanaman (Kartasapoetra, 2005). 
Adapun usaha konservasi tanah dan air yang termasuk dalam metode 
mekanis antara lain meliputi : 
a. Pengolahan tanah 
b. Pengolahan tanah menurut garis kontur 
c. Pembuatan teras 
d. Pembuatan saluran air (waterways) 
e. Pembuatan dam pengendali (check dam) 
(Suripin, 2002). 
Pengendalian erosi secara kimiawi, yaitu pengendalian erosi yang 
didasarkan atas usaha penambahan bahan kimiawi yang bersifat organik 
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maupun anorganik secara terencana ke dalam tanah untuk 
memperbaiki/memulihkan sifat fisik dan kimiawi tanah. Pengendalian erosi 
secara kimiawi yang tidak terencana dapat merugikan tanaman antara lain 
keracunan serta pengrusakan sifat fisik tanah sehingga menjadi lebih peka 
terhadap erosi. Tujuan pengendalian erosi secara kimiawi : 
(a) Memanipulasi struktur tanah sehingga terbentuk agregasi 
(b) Mempercepat dekomposisi mulsa dan seresah 
(Tim Peneliti BP2TPDAS IBB, 2002). 
Lereng timur Gunung Sindoro yang merupakan daerah penelitian 
adalah bagian dari Kabupaten Temanggung. Kabupaten ini berbatasan dengan 
Kabupaten Kendal Utara, Kabupaten Semarang di timur, Kabupaten Magelang 
di selatan, serta Kabupaten Wonosobo di barat. Sebagian besar wilayah 
Kabupaten Temanggung merupakan dataran tinggi dan pegunungan, yakni 
bagian dari rangkaian Dataran Tinggi Dieng. Di perbatasan dengan Kabupaten 
Wonosobo terdapat Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing (Anonim, 2007). 
Kabupaten Temanggung sebagian besar tergolong beriklim basah, 
dengan curah hujan tahunan berkisar dari 2.300-3.000 mm, bulan kering 
terjadi selama 2-3 bulan. Berdasarkan zona agroklimat tergolong zona B1, B2, 
dan C2. Untuk mengetahui kondisi air tanah dalam hubungannya dengan 
tanaman maka dapat didekati dengan regim kelembaban tanah yang terdiri 
dari rejim kelembaban udik, akuik, dan ustik. Regim kelembaban udik 
mendominasi (62.85%) daerah Kabupaten Temanggung. Bahan induk tanah 
terdiri dari: Aluvium (pada landform dataran bahan tersebut berupa endapan 
pasir dan endapan liat), batuan sedimen (terdiri atas napal, breksi volkanik, 
dan abu volkan), dan volkan (abu volkan, andesit, basalt, andesit-liparit, dan 
dasit). Kabupaten Temanggung terdiri dari 3 grup landform yaitu grup alluvial 
(4,55%), tektonik dan struktural (2,60%), dan volkanik (83,31%)         
(Anonim, 2006). 
Temanggung  terkenal dengan industri tembakaunya. Hampir di segala 
sudut lereng Sindoro-Sumbing terdapat hamparan tanaman tembakau         
(Anonim, 2005). Daun tembakau memang bagaikan sebongkah emas. 
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Tingginya potensi ekonomi tembakau itu membuat Kabupaten Temanggung 
benar-benar tergantung pada tembakau. Roda perekonomian Kabupaten yang 
terletak di kaki Gunung Sumbing dan Sindoro ini hampir seluruhnya 
digerakkan oleh tembakau. Akibat potensi ekonomi yang cukup besar tersebut 
menyebabkan semakin banyak masyarakat setempat yang menanam tanaman 
tersebut. Selain potensi yang menguntungkan tersebut, tanaman tembakau 
juga mempunyai potensi negatif yaitu merusak lingkungan karena tanaman 
tersebut mampu menyerap unsur hara tanah dalam jumlah yang sangat besar. 
Akibatnya, penanaman tembakau yang berlangsung terus menerus 
menyebabkan tanah menjadi rusak, kehabisan unsur hara. Kampanye 
pembuatan terasering di Kabupaten tersebut mendapat resistensi yang cukup 
besar karena petani takut akar tanaman tembakau akan busuk jika lahannya 
dibuat terasering karena terasering akan menahan air sementara akar tanaman 
tembakau tidak tahan air (Anonim, 2007). Dalam kondisi tanah yang basah 
pertumbuhan tembakau akan lambat pula. Hal ini lantaran pada bagian akar 
tanaman tembakau akan tumbuh akar rambut/rawit. Ini mempengaruhi daya 
serap makanan yang dilakukan akar tunggal. 
Penanaman tembakau yang terus meluas menyebabkan lahan kritis di 
11 kecamatan penyangga (kecamatan yang terletak di lereng Gunung Sumbing 
dan Gunung Sindoro) mencapai 6.318 hektar. Adapun total luas lahan kritis di 
Kabupaten Temanggung mencapai 15.032 hektar. Ini mengakibatkan tingkat 
erosi di Temanggung pun sangat parah, yakni mencapai 47 ton per hektar per 
tahun. Padahal, batas maksimal erosi yang wajar, hanya 12 ton per hektar per 
tahun (Anonim, 2003). 
C. Metode Prediksi Erosi 
Pemodelan erosi tanah adalah penggambaran secara matematik proses-
proses penghancuran, transport, dan deposisi partikel tanah di atas permukaan 
lahan. Terdapat tiga alasan dilakukannya pemodelan erosi, yaitu: 
a. model erosi dapat digunakan sebagai alat prediksi untuk menilai/menaksir 
kehilangan tanah yang berguna untuk perencanaan konservasi tanah (soil 
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conservation planning), inventarisasi erosi tanah, dan untuk dasar 
pembuatan peraturan (regulation); 
b. model-model matematik yang didasarkan pada proses fisik (physically-
based mathematical models) dapat memprediksi erosi di mana dan kapan 
erosi terjadi, sehingga dapat membantu para perencana konservasi tanah 
dalam menentukan targetnya untuk menurunkan erosi; dan 
c. model dapat dijadikan sebagai alat untuk memahami prose-proses erosi 
dan interaksinya, dan untuk penetapan prioritas penelitian. 
(Nearing et al., 1994 cit. Vadari et al., 2004). 
Banyak model erosi yang telah dikembangkan, dimulai dengan USLE, 
dan beberapa model empiris lainnya, misalnya RUSLE, MUSLE (modified 
universal soil loss equation) yang dikembangkan atau berpatokan pada konsep 
USLE. Beberapa model fisik dikembangkan setelah USLE, salah satu 
diantaranya adalah model fisik GUEST (griffith university erosion system 
template) (Rose et al., 1997 cit. Vadari et al., 2004). Beberapa model erosi 
untuk DAS yang berkaitan dengan hidrologi yang juga berdasarkan pada 
konsep USLE adalah ANSWER (areal non-point sources watershed 
environment response simulation) yang selanjutnya diperbaiki dengan model 
AGNPS atau agricultur non-point sources pollution model (Sinukaban, 1997 
cit. Vadari et al., 2004). 
D. Metode Prediksi USLE 
Salah satu persamaan yang pertama kali dikembangkan untuk 
mempelajari erosi lahan adalah yang disebut persamaan Musgrave, yang 
selanjutnya berkembang terus menjadi persamaan yang disebut Universal Soil 
Loss Equation (USLE). USLE memungkinkan perencana memprediksi laju 
erosi rata-rata lahan tertentu pada suatu kemiringan dengan pola hujan tertentu 
untuk setiap macam-macam jenis tanah dan penerapan pengelolaan lahan 
(tindakan konservasi lahan). USLE dirancang untuk memprediksi erosi jangka 
panjang. Persaman tersebut dapat juga memprediksi erosi pada lahan-
lahan(Listriyana, 2006). 
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Model penduga erosi USLE (universal soil loss equation) merupakan 
model empiris yang dikembangkan di Pusat Data Aliran Permukaan dan Erosi 
Nasional, Dinas Penelitian Pertanian, Departemen Pertanian Amerika Serikat 
(USDA) bekerja sama dengan Universitas Purdue pada tahun 1954 (Kurnia 
(1997) cit Hidayat (2003)).  Model tersebut dikembangkan berdasarkan hasil 
penelitian erosi pada petak kecil (Wischmeier plot) dalam jangka panjang yang 
dikumpulkan dari 49 lokasi penelitian.  Berdasarkan data dan informasi yang 
diperoleh dibuat model penduga erosi dengan menggunakan data curah hujan, 
tanah, topografi dan pengelolaan lahan (Hidayat, 2003). 
Dalam penghitungan bahaya erosi sangat dipengaruhi oleh faktor curah 
hujan, panjang lereng, kemiringan lereng, tanah, serta penutupan lahan berikut 
tindakan pengelolaannya. Faktor utama penyebab erosi yaitu curah hujan dan 
adanya aliran permukaan. Dengan faktor-faktor tersebut, maka besar erosi 
dapat ditentukan dengan rumus Universal Soil Loss Equation (USLE) yang 










A =       R X        K   X    LS       X        P           X        C      
Dimana : A = Erosi tanah tahunan (ton/ha) 
    R = Erosivitas 
    K = Erodibilitas (kepekaan) tanah 
    LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng 
    P =Tindakan konservasi 









Rumus ini diperoleh dan dikembangkan dari kenyataan bahwa erosi adalah 
fungsi erosivitas dan erodibilitas. Rumus diatas dikenal dengan Persamaan 
Umum Kehilangan Tanah (PUKT) atau dalam bahasa Inggris, Universal Soil-
Loss Equation (USLE). Dalam menggunakan rumus ini di satu wilayah di 
mana curah hujan dan jenis tanahnya relatif sama sedangkan yang beragam 
adalah faktor-faktor panjang lereng, kemiringan, serta pengelolaan lahan dan 
tanaman (L, S, P dan C). Sedangkan R (erosivitas hujan) dan erodibilitas (K) 
relatif sama. Implikasinya adalah bahwa pengendalian erosi dapat dilakukan 
melalui pengendalian faktor L, sebagian S, P dan C. pengendalian faktor-
faktor itu digabungkan ke dalam dua macam pengelolaan yakni pengelolaan 
lahan dan pengelolaan tanaman. Rumus USLE (PUKT) tidak bisa digunakan 
untuk menduga erosi tanah dari suatu lembah, sebab faktor-faktor tersebut di 
atas tidak cocok untuk erosi parit dan/atau erosi bantaran sungai. Rumus ini 
juga tidak dapat dengan tepat menghitung erosi satu kali kejadian               
(Rahim, 2000). 
Model penduga erosi USLE juga telah secara luas digunakan di 
Indonesia.  Disamping digunakan sebagai model penduga erosi wilayah 
(DAS), model tersebut juga digunakan sebagai landasan pengambilan 
kebijakan pemilihan teknik konservasi tanah dan air yang akan diterapkan, 
walaupun ketepatan penggunaan model tersebut dalam memprediksi erosi 
DAS masih diragukan (Kurnia (1997), cit Hidayat (2003)).   Hal ini 
disebabkan karena model USLE hanya dapat memprediksi rata-rata 
kehilangan tanah dari erosi lembar dan erosi alur, tidak mampu memprediksi 
pengendapan sedimen pada suatu landscape dan tidak menghitung hasil 
sedimen dari erosi parit, tebing sungai dan dasar sungai (Wischmeier (1976), 
cit Hidayat (2003)).  
Berdasarkan hasil pembandingan besaran erosi hasil pengukuran pada 
petak erosi standar (Wischmeier plot) dan erosi hasil pendugaan diketahui 
bahwa model USLE memberikan dugaan yang lebih tinggi untuk tanah 
dengan laju erosi rendah, dan erosi dugaan yang lebih rendah untuk tanah 
dengan laju erosi tinggi. Dengan kata lain kekurang-akuratan hasil pendugaan 
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erosi pada skala plot, mencerminkan hasil dugaan model ini pada skala DAS 
akan mempunyai keakuratan yang kurang baik. Disamping itu, model USLE 
tidak menggambarkan proses-proses penting dalam proses hidrologi                                                    
(Risse et al.(1993), cit Hidayat(2003)). 
Alasan utama penggunaan model USLE untuk memprediksi erosi DAS 
karena model tersebut relatif sederhana dan input parameter model yang 
diperlukan mudah diperoleh (biasanya tersedia dan dapat dengan mudah 
diamati di lapangan) (Hidayat, 2003). 
Bahaya erosi adalah suatu ukuran yang digunakan sebagai dasar 
pembuatan RTL RLKT. Bahaya erosi ini adalah suatu perkiraan maksimum 
kehilangan tanah pada suatu unit lahan apabila pengelolaan tanah dan tanaman 
tidak mengalami perubahan. Jumlah tanah yang dihitung melalui rumus 
USLE.  
 
III.   METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian terletak di lereng timur gunung Sindoro, Kabupaten 
Temanggung, yang dilakukan pada bulan Juni 2007 sampai September. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Penelitian ini memerlukan beberapa bahan dan alat yang diperlukan, di 
antaranya : 
1. Bahan 
a) Aquades, KCl, H2SO4 pekat, H2O2, HCl 2N, NaOH 1N, H2O2 30% 
b) Bahan kemikalia untuk analisis laboratorium 
2. Alat  
a) Peta jenis tanah, peta rupa bumi, peta kemiringan lereng, peta geologi, 
lereng timur Gunung Sindoro, Kabupaten Temanggung dengan skala  
1 : 25.000 
b) Perangkat komputer 
c) Software Arc View GIS 3.3 
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d) Bor tanah, pisau belati, kompas, klinometer, altimeter, plastik sampel, 
meteran, ring sampel, botol sampel, pH meter, kertas saring, kertas 
label, alat tulis, lembar irisan boring. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif eksploratif melalui 
survai lapang untuk mengetahui nilai prediksi erosi pada masing-masing unit 
lahan di lereng timur Gunung Sindoro, dimana titik sampel ditentukan secara 
sengaja (purposive sampling) berdasarkan distribusi dan kategori penggunaan 
lahan yang diperoleh dari hasil intrepetasi. 
D. Tatalaksana Penelitian 
Dalam pelaksanaan ini meliputi beberapa tahapan/tingkatan : 
Dalam pelaksanaan ini meliputi beberapa tahapan/tingkatan : 
1. Menentukan batas-batas daerah penelitian  
2. Digitasi peta (peta penggunaan lahan, peta kemiringan lereng, peta jenis 
tanah, peta geologi) 
3. Mengambil sampel tanah dengan metode transek sebagai pendugaan awal 
jenis tanah di daerah penelitian yang kemudian digunakan untuk 
menentukan pedon pewakil sebagai cara untuk memastikan jenis tanah 
yang ada di daerah penelitian sebagai dasar pembuatan Satuan Peta Tanah 
(SPT). 
4. Overlay peta yaitu peta jenis tanah, penggunaan lahan, dan peta 
kemiringan lereng, peta geologi untuk mendapatkan Satuan Peta Lahan 
(SPL) lereng timur Gunung Sindoro. 
5. Survey lapang dengan cara pengambilan sampel tanah (boring) pada 
masing-masing SPL serta pengamatan lapang untuk mendapatkan 
karakteristik lahan : kedalaman tanah, kemiringan lereng, dan vegetasi; 
data sekunder yang dibutuhkan: data iklim. 
6. Analisis laboratorium untuk menentukan tekstur tanah dengan metode 
pemipetan, struktur tanah, kadar bahan organik dengan metode oksidasi 
basah Walkey & Black, permeabilitas dengan metode permeameter. 
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7. Analisis data lapang untuk penghitungan prediksi erosi dan Tingkat 
Bahaya Erosi (TBE) dengan menggunakan rumus USLE. 
8. Alternatif tindakan konservasi 
E. Variabel Pengamatan 
Data yang dibutuhkan meliputi : 
1. Data curah hujan bulanan selama 10 tahun 
2. Tekstur tanah 
3. Bahan organik 
4. Struktur tanah 
5. Permeabilitas tanah 
6. Kemiringan lereng 
7. Tutupan lahan 
8. Tindakan konservasi yang dilakukan 
9. Kedalaman tanah 
F. Cara Analisis Data 
Analisis data prediksi erosi dan tingkat bahaya erosi akan dilakukan 
dengan menggunakan rumus Universal Soil Loss Equation (USLE) yang 
mempertimbangkan faktor-faktor : hujan, panjang dan kemiringan lereng, 
tanah serta penutupan lahan berikut tindakan konservasinya. Persamaan rumus 
USLE yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
A = R.K.LS.C.P 
Dimana : 
A adalah besaran laju erosi dengan satuan (ton/ha/tahun) 
R adalah faktor erosivitas hujan yang datanya diproleh dari stasiun hujan 
didalam atau di sekitar lokasi 
      Besar R dihitung dari rumus Lenvain (1989) 
 IR = 2.21 P1.36 
 Di mana : 
 IR = indeks erosivitas 
 P   = curah hujan bulanan 
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K adalah faktor erodibilitas tanah yang besarnya tergantung pada jenis tanah 
 Besar nilai K diperoleh dari rumus (Wischmeier and Smith, 1978) 
 K = 
( )( ) ( ) ( ){ }
100
323.3220.4121071.2 414.1 -+-+-- psOMM
 
 Di mana : 
 K = erodibilitas tanah 
 OM = persentase bahan organik (C-organikx1.724) 
 s = kode struktur tanah 
p = kode kelas permeabilitas penampang tanah 
M = Nilai M dapat juga diestimasi apabila yang diketahui hanya kelas           
teksur tanah. 
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Tabel 3.1. Nilai M dari kelas tekstur tanah yang digunakan untuk 
rumus K 
Kelas tekstur (USDA) Nilai M 
Lempung pasiran 1215 
Lempung ringan 1685 
Geluh lempung pasiran 2160 
Lempung debuan 2510 
Geluh lempungan 2830 
Pasir 3035 
Pasir geluhan 3245 
Geluh lempung debuan 3770 
Geluh pasiran 4005 
Geluh 4390 
Geluh debuan 6330 
Debu 8245 
Sumber : Anonim, 1998 
Tabel 3.2. Kode struktur tanah 
Kelas struktur tanah (ukuran diameter) Kode 
Granuler sangat halus (< 1 mm) 1 
Granuler halus (1-2 mm) 2 
Granuler sedang sampai kasar (2-10 mm) 3 
Blok, blocky, plat, masif 4 
Sumber : Arsyad, 2000 
Tabel 3.3. Pengharkatan Bahan Organik 
Bahan Organik (%) Harkat 
< 3.5 Sangat Rendah 
3.5 – 7 Rendah 
7 – 17 Sedang 
17 – 35 Tinggi 
> 35 Sangat Tinggi 
Sumber : Sumaryo (1982) cit., Anonim (2005) 
Tabel 3.4. Kelas permeabilitas tanah 
Kelas permeabilitas Kecepatan (cm/jam) Kode 
Sangat lambat < 0.5 6 
Lambat  0.5-2.0 5 
Agak lambat 2.0-6.3 4 
Sedang  6.3-12.7 3 
Agak cepat 12.7-25.4 2 
Cepat > 25.4 1 
Sumber : Arsyad, 2000 
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Tabel 3.5. Klasifikasi nilai K 
Kelas Nilai K Harkat 
1 0.00-0.10 Sangat rendah 
2 0.11-0.20 Rendah  
3 0.21-0.32 Sedang  
4 0.33-0.40 Agak tinggi 
5 0.41-0.55 Tinggi  
6 0.56-0.64 Sangat tinggi 
Sumber : Arsyad, 2000 
L adalah faktor panjang lereng 
 Panjang (X) diukur mulai dari igir (punggung)/bagian atas sampai bagian 
bawah dari batas satuan lahan berdasarkan arah kemiringan lereng 
(Istanto, 2007). 
 Rumus penentuan panjang lereng : 
S adalah faktor kemiringan lereng 
















 Di mana : 
 LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng 
s = Kemiringan lereng dalam % dibagi seratus 
C adalah faktor penutupan lahan, yang tergantung pada kerapatan tanaman 
dan pemeliharaan tanaman 
P adalah faktor pengelolaan lahan, yang tergantung pada aspek konservasi 
tanah yang dilakukan. 
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Tabel 3.7. Indeks pengelolaan tanaman (nilai C) untuk pertanaman tunggal 
Jenis Tanaman C 
Padi sawah 0.01 
Tebu  0.2-0.3 




Kacang tanah 0.4 
Kacang hijau 0.35 
Kacang tunggak 0.3 
Kacang gude 0.3 
Ubi kayu 0.7 
Talas 0.7 
Kentang ditanam searah lereng 0.9 
Kentang ditanam menurut kontur 0.35 
Ubi jalar 0.4 
Kapas 0.7 
Tembakau 0.4-0.6 
Jahe, dan sejenisnya 0.8 








Kelapa sawit 0.5 
Cengkeh 0.5 
Karet 0.6-0.75 
Serai wangi 0.45 
Rumput Brachiaria decumbens, tahun 1 0.29 
Rumput Brachiaria decumbens, tahun 2 0.02 
Rumput gajah, tahun 1 0.5 
Rumput gajah, tahun 2 0.1 
Padang rumput (permanen) bagus 0.04 
Padang rumput (permanen) jelek 0.4 
Alang-alang, permanen 0.02 
Alang-alang, dibakar sekali setiap tahun 0.1 
Tanah kosong, tak diolah 0.95 
Tanah kosong diolah 1.0 
Ladang berpindah 0.4 
Pohon reboisasi, tahun 1 0.32 
Pohon reboisasi, tahun 2 0.1 
Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan bagus 0.1 
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Tanaman perkebunan, tanah berpenutupan jelek 0.5 
Semak tak terganggu 0.01 
Hutan tak terganggu, sedikit seresah 0.005 
Hutan tak terganggu, banyak seresah 0.001 
Sumber : Anonim, 1998 
Tabel 3.8. Indeks pengelolaan tanaman (nilai C) untuk penanaman tumpang 
sari dan pergiliran tanaman 
Teknik konservasi tanah P 
Teras bangku, baik 0.04 
Teras bangku, sedang 0.15 
Teras bangku, jelek 0.40 
Teras tradisional 0.35 
Teras gulud, baik 0.15 
Hillside ditch atau field pits 0.30 
Kontur cropping kemiringan 1-3% 0.4 
Kontur cropping kemiringan 3-8% 0.5 
Kontur cropping kemiringan 8-15% 0.6 
Kontur cropping kemiringan 15-25% 0.8 
Kontur cropping kemiringan >25% 0.9 
Strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur 0.04 
Strip rumput permanen, jelek 0.4 
Strip Crotalaria 0.5 
Mulsa jerami sebanyak 6 t/ha/th 0.15 
Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/th 0.25 
Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/th 0.60 
Mulsa jagung, 3 t/ha/th 0.35 
Mulsa Crotalaria 3 t/ha/th 0.50 
Mulsa kacang tanah 0.75 
Bedengan untuk sayuran 0.15 
Sumber : Anonim, 1998 
 
Tabel 3.9. Kelas bahaya erosi 
Kelas  Bahaya erosi (ton/ha/tahun) 




V > 480 
Sumber : Anonim, 1994 
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Untuk mendapatkan tingkat bahaya erosi adalah dengan menggunakan tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3.10. Kelas Tingkat Bahaya Erosi 
Kelas Bahaya Erosi Kedalaman 
tanah (cm) I II III IV V 
> 90 SR R S B SB 
60-90 R S B SB SB 
30-60 S B SB SB SB 
< 30 B SB SB SB SB 
Keterangan 
SR : Sangat Ringan 
R : Ringan 
S : Sedang 
B : Berat 
SB : Sangat Berat 
Sumber: Anonim, 1994 
 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Umum Daerah Penelitian 
Daerah penelitian terletak di lereng timur Gunung Sindoro dengan 
ketinggian 1200-1500 mdpl dan kelerengan yang dimulai dari 8% 
berbatasan dengan beberapa wilayah-wilayah : 
Sebelah Utara  : Desa Canggal dan Purbosari 
Sebelah Selatan : Desa Tlahab 
Sebelah Timur : Desa Gunungsari, Mojosari dan Balesari  
Sebelah Barat  : Gunung Sindoro 
2. Satuan Peta Lahan 
Satuan peta lahan daerah penelitian diperoleh dengan 
menumpangsusunkan beberapa jenis peta, seperti peta jenis tanah, peta 
penggunaan lahan, dan peta kemiringan lereng. Jenis tanah yang yang ada 
di daerah penelitian terdiri dari Entisol dan Andisol. Pada dasarnya 
Andisol memiliki solum yang dalam, namun akibat pengelolaan yang tidak 
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tepat maka tingkat erosi yang semakin tinggi akan mengganggu 
pertumbuhan dan produksi tanaman pertaniannya. Menurut Munir (1996) 
Andisol di Jawa terjadi di daerah lereng pada ketinggian 700 sampai 1300 
atau 1500 m diatas permukaan laut dengan kondisi iklim agak dingin dan 
lebih basah daripada di dataran rendah. Daerah penelitian terdiri dari 5 
SPL dengan karakteristik masing-masing SPL adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1. Karakteristik masing-masing SPL beserta luas 
SPL Penggunaan 
Lahan 

















Sumber : Analisis Data Primer  
B. Pembahasan  
1. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Erosi 
1.1 Faktor Erosivitas  
Tabel 4.2. Curah hujan rata-rata tahun 1996-2005 dan Indeks 
Erosivitas (IR) Di Lereng Timur Gunung Sindoro 
Bulan Rata-rata Curah Hujan (mm) P (cm) IR 
Januari 321.7 32.17 248.04 
Februari 253.4 2.34 179.29 
Maret 282.4 28.24 207.76 
April 220.7 22.07 148.58 
Mei 104 10.4 53.4 
Juni 78.8 7.88 36.62 
Juli 67.7 6.77 29.78 
Agustus 24.9 2.49 7.64 
September 38.7 3.87 13.92 
Oktober 192.4 19.24 123.28 
November 261.3 26.13 186.94 
Desember 323.4 32.34 249.83 
Jumlah 2169.4 193.94 1485.08 
  Sumber : Analisis Data Sekunder 
Selain penggunaan lahan yang sama pada masing-masing SPL, 
nilai erosivitas hujan pun juga dianggap sama yaitu 1485.08. Nilai 
erosivitas hujan ini merupakan salah satu faktor penyebab erosi karena 
dapat menghasilkan energi kinetik terhadap tanah yang mampu 
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memecah agregat dan kemudian dapat menghasilkan aliran permukaan 
dengan melakukan penggerusan pada tanah yang dilaluinya. Tetesan 
air hujan tersebut mengakibatkan terhempasnya partikel tanah ke udara 
yang kemudian jatuh kembali ke permukaan bumi akibat gravitasi 
bumi dan sebagian partikel halus menutup pori-pori tanah sehingga 
menyebabkan porositas menurun. Selain itu air hujan dapat pula 
melarutkan tanah seperti halnya debu (partikel halus) yang sebagian 
dapat menghasilkan aliran permukaan dan sebagian lagi masuk ke 
dalam tanah yang bisa mengakibatkan tertutupnya pori-pori tanah. 
Pada lahan miring partikel-partikel tanah sebagian besar tersebar ke 
arah bawah searah lereng. Daya tumbuk air hujan dalam memecah 
agregat sebagian besar tergantung dari kecepatan jatuhnya air hujan, 
diameter hujan dan intensitasnya. Mihara (1952) dalam Suripin (2002) 
menyatakan bahwa terlemparnya partikel tanah sangat tergantung pada 
kecepatan jatuh butir air hujan dan kondisi permukaan tanah.  
Tetesan air hujan juga mampu menimbulkan pembentukan 
lapisan tanah keras pada lapisan permukaan yang menyebabkan 
kapasitas infiltrasi tanah menurun dan aliran permukaan semakin 
besar. Aliran air di permukaan mempunyai akibat yang penting. Lebih 
banyak air yang mengalir di permukaan tanah maka lebih banyak tanah 
yang terkikis. Menurut Hakim dkk. (1986) bahwa curah hujan yang 
jatuh ke permukaan tanah mempunyai kekuatan yang sangat besar 
untuk memecahkan gumpalan-gumpalan tanah. Kekuatan 
menghancurkan tanah dari curah hujan jauh lebih besar dibandingkan 
dengan kekuatan mengangkut dari aliran permukaan. Erosi akibat air 
mampu menghanyutkan jasad-jasad mikro di dalam tanah yang 
menyebabkan dekomposisi bahan organiknya menjadi terhambat. 
Tanah akan semakin peka terhadap erosi, karena curah hujan di 
Indonesia pada umumnya tinggi, berkisar dari 1500-3000 mm atau 
lebih setiap tahunnya, dengan intensitas yang juga tinggi (Dariah et al., 
2004). Menurut Agus dan Widianto (2004), erosivitas hujan yang 
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tinggi biasanya spesifik untuk berbagai wilayah dan hampir tidak dapat 
berubah. Namun, pengaruh erosivitas yang tinggi dapat dikurangi 
dengan jalan melemahkan energi kinetik butiran hujan sebelum sampai 
di permukaan tanah, misalnya dengan menutup permukaan tanah.   
1.2 Faktor Erodibilitas  
Tabel 4.3. Nilai Erodibilitas (K) Tanah Pada Masing-masing SPL 
















1 89.38 2.94 
 
 




2 80.95 4.06 15 Pasir 
geluhan 




3 80.07 1.18 18.74 Pasir 
geluhan 








5 80.41 2.69 16.90 Pasir 
geluhan 




Sumber : Analisis Laboratorium 
Erodibilitas tanah atau kepekaan tanah terhadap erosi (nilai K) 
merupakan salah satu faktor yang menentukan besarnya erosi yang 
terjadi pada suatu lahan di samping faktor-faktor lainnya. Menurut 
Sarief (1989), apabila nilai erodibilitas tanah tinggi maka tanah peka 
atau mudah tererosi dan sebaliknya apabila nilai erodibilitas tanahnya 
rendah maka tanah lebih tahan terhadap erosi. Nilai erodibilitas suatu 
lahan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tekstur tanah, bahan 
organik, permeabilitas dan struktur tanah.  
1.2.1. Tekstur Tanah 
Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif dari partikel 
tanah, seperti pasir, debu dan lempung dalam suatu massa 
 xxxvii 
tanah. Tekstur tanah akan sangat menentukan sifat-sifat tanah 
yang lain, seperti kecepatan infiltrasi dan kemampuan 
pengikatan air oleh tanah yang dapat menentukan terjadi 
tidaknya aliran permukaan. Dalam Harjadi dan Agtriariny 
(1997) mengatakan bahwa tekstur berpengaruh pada 
erodibilitas tanah yaitu dengan semakin kasarnya tekstur tanah, 
maka nilai K akan cenderung semakin besar yang berarti bahwa 
semakin tinggi nilai K maka tanah tersebut akan semakin peka 
atau mudah tererosi. Sebaliknya semakin halus tekstur suatu 
tanah, nilai K akan semakin rendah yang berarti tanah tersebut 
resisten terhadap erosi. Hal ini diakibatkan karena dengan 
semakin kasarnya tekstur tanah maka bahan organik akan 
berkurang karena banyak yang tercuci akibat permeabilitas 
yang cepat dan didukung oleh adanya struktur yang cenderung 
granuler, seperti halnya pada semua SPL.  
Tanah bertekstur kasar mempunyai kapasitas infiltrasi yang 
tinggi, sedangkan tanah yang bertekstur halus mempunyai 
kapasitas infiltrasi kecil, sehingga dengan curah hujan yang 
cukup rendah pun akan menimbulkan limpasan permukaan. 
Tekstur tanah pada semua SPL didominasi oleh pasiran dan 
tanah pasiran dibandingkan dengan tanah debu adalah lebih 
resisten terhadap erosi, karena tanah pasir mempunyai 
kapasitas infiltrasi yang tinggi, pasir dengan ukuran yang lebih 
besar akan lebih sukar terhanyutkan, tetapi kemantapan 
strukturnya rendah di karenakan antara partikel yang satu 
dengan lainnya tidak memiliki daya ikat yang besar. Sedangkan 
tanah yang mengandung banyak debu (seperti tanah loess) 
memiliki erodibilitas yang tinggi, sehingga paling mudah 
tererosi, debu sangat mudah dihanyutkan air, debu mudah 
jenuh air sehingga kapasitas infiltrasinya cepat menurun, 
sedang kemantapan strukturnya sangat rendah karena daya 
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kohesi antara partikelnya sangat lemah. Debu dan pasir halus 
sulit membentuk struktur yang mantap dan oleh karenanya 
tanah yang mengandung debu dan pasir halus yang tinggi lebih 
peka terhadap erosi.  
1.2.2. Bahan Organik 
Menurut Winarso (2005), bahan organik tanah didefinisikan 
sebagai sisa-sisa tanaman dan hewan di dalam tanah pada 
berbagai pelapukan dan terdiri dari baik masih hidup maupun 
mati. Banyaknya bahan organik yang terdapat di dalam tanah 
akan menentukan tingkat kesuburan serta kondisi fisik maupun 
kimiawi tanah. Bahan organik tanah itu sendiri dapat 
mempengaruhi nilai K karena terkait dengan fungsi bahan 
organik sebagai bahan perekat tanah dalam pembentukan 
agregat tanah. Kandungan bahan organik pada masing-masing 
SPL tergolong sangat rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh 
adanya erosi yang mempunyai kemampuan menggerus bahan 
organik yang sebagian besar berada di tubuh tanah bagian atas. 
Selain itu juga ditunjukkan oleh adanya tekstur yang cukup 
kasar. Menurut Purwanto et al, (2003), adanya erosi tanah yang 
disebabkan oleh penggerusan tanah lapisan permukaan 
memperlihatkan bahwa semakin besar erosi maka kandungan 
bahan organik tanah menjadi semakin rendah. Bennet (1955) 
dalam Suripin (2002) menyatakan bahwa fungsi bahan organik 
dalam pencegahan terjadinya erosi antara lain dapat 
memperbaiki aerasi tanah dan mempertinggi kapasitas air tanah 
serta memperbaiki daerah perakaran. Sedangkan Tjwan (1968) 
dalam Suripin (2002) menyatakan bahwa peranan bahan 
organik terhadap sifat fisik tanah adalah menaikkan 
kemantapan agregat tanah, memperbaiki struktur tanah dan 
menaikkan daya tahan air tanah. Selanjutnya Darmawijaya 
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(1961) dalam Suripin (2002) menyatakan bahwa peranan bahan 
organik dalam pengendalian tata air tanah antara lain : 
a. Memperbaiki peresapan air ke dalam tanah. 
b. Mengurangi aliran permukaan. 
c. Mengurangi perbedaan kandungan air dalam tanah dan 
sungai antara musim hujan dan musim kemarau. 
Menurut Subagyono et al. (2004) bahwa bahan organik di 
dalam tanah berfungsi sebagai perekat (Cementing Agent) 
dalam pembentukan dan pemantapan agregat tanah, sehingga 
agregat tanah tidak mudah hancur karena pukulan butir air 
hujan. Agregat tanah yang hancur menjadi butir tunggal dapat 
menyumbat pori-pori tanah, sehingga kapasitas infiltrasi tanah 
menurun dan tanah peka terhadap erosi. Penyumbatan pori 
tanah yang berakibat pada pengurangan total pori juga akan 
berdampak pada kapasitas tanah menahan air. Bahan organik 
berperan sebagai pengikat partikel atau agregat mikro 
dibuktikan dalam penelitian Whitbread (1995) cit Subagyono et 
al. (2004) yang menunjukkan bahwa stabilitas agregat 
berukuran besar  (macroagregates) meningkat dengan 
meningkatnya kandungan bahan organik dan hasil penelitian 
mengenai pemanfaatan residu tanaman di Australia dilaporkan 
Felton et al. (1987) cit Strong dan Lefroy (1995) cit Subagyono 
et al. (2004) bahwa dengan mempertahankan residu tanaman di 
lahan mampu meningkatkan simpanan air sebagai akibat 




Permeabilitas marupakan kemampuan tanah untuk dilewati 
lengas tanah. Permeabilitas sangat tergantung pada ukuran butir 
tanah (tekstur); bentuk dan diameter pori-pori tanah; dan tebal 
selaput lengas/hidratasi zarah. Semakin halus tekstur tanah 
maka permeabilitasnya akan semakin lambat. Namun apabila 
semakin kasar seperti halnya pada semua SPL maka 
permeabilitasnya semakin cepat. Perlindungan tanah dengan 
tanaman penutup tanah akan memelihara kestabilan agregat dan 
porositas sehingga kapasitas infiltrasi dan juga permeabilitas 
akan meningkat.  
Tanah yang mempunyai struktur mantap terhadap pengaruh air, 
memiliki permeabilitas dan draenasi yang sempurna serta tidak 
mudah didispersikan oleh air hujan. Permeabilitas tanah dapat 
menghilangkan daya air untuk mengerosi permukaan tanah, 
sedangkan draenasi mempengaruhi baik buruknya pertukaran 
udara. 
1.2.4. Struktur Tanah 
Struktur tanah merupakan penyusunan zarah-zarah tanah 
individual satu terhadap yang lain menjadi suatu pola atau 
dengan kata lain susunan pori-pori tanah kecil, sedang dan 
besar dalam suatu pola. Menurut (1982) dalam Sarief (1989) 
ada 2 aspek struktur tanah yang penting dalam hubungannya 
dengan erosi, yaitu (1) sifat-sifat fisika kimia liat yang 
menyebabkan terbentuknya agregat dan tetap berada dalam 
bentuk agregat meskipun terkena air, dan (2) adanya bahan 
perekat butir-butir primer sehingga terbentuk agregat mantap 
struktur tanah dapat dikatakan baik apabila di dalamnya 
terdapat penyebaran ruang pori-pori yang baik, yaitu terdapat 
ruang pori di dalam dan di antara agregat yang dapat diisi air 
dan udara dan sekaligus mantap keadaannya. Struktur pada 
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semua SPL tergolong granuler sangat halus. Hal itu 
menunjukkan bahwa di daerah penelitian tersebut telah terjadi 
erosi yang cukup besar karena sangat sedikit ditemukan adanya 
agregat dan bahkan banyak ditemukan tanah-tanah bertekstur 
pasir. Hal itu didukung oleh sedikitnya kandungan lempung 
dan bahan organik yang mampu berperan sebagai bahan 
perekat. Tanah-tanah bertekstur kasar membentuk struktur 
tanah yang ringan, sebaliknya tanah-tanah yang berbentuk atau 
tersusun dari tekstur halus menyebabkan terbentuknya tanah-
tanah yang berstruktur berat. Adanya perbedaan struktur tanah 
yang terjadi, secara tidak langsung mempengaruhi ukuran dan 
jumlah pori-pori tanah yang terbentuk. Tanah-tanah dengan 
struktur yang berat mempunyai pori halus yang banyak, dan 
miskin akan pori-pori besar, mempunyai kapasitas infiltrasi 
kecil. Sebaliknya tanah-tanah yang berstruktur ringan 
mengandung banyak pori besar dan sedikit pori halus, kapasitas 
infiltrasinya lebih besar dibandingkan dengan tanah yang 
berstruktur berat. Namun karena sangat sedikit ditemukan 
adanya agregat dan bahkan banyak ditemukan tanah dengan 
tekstur pasir sehingga mengakibatkan terjadinya aliran 
permukaan yang mampu mengerosi permukaan tanah. 
1.3 Faktor Topografi (Panjang Lereng dan Kemiringan Lereng) 
Tabel 4.4. Nilai Faktor Panjang Lereng (L) Dan Kemiringan Lereng 
(S) Pada Masing-Masing SPL 
SPL Kemiringan lereng (%) Panjang lereng (m) LS 
1 10 51.25 0.87 
2 16 169.2 1.61 
3 34 182.7 1.77 
4 16 109.36 1.29 
5 40 206.79 1.92 
Sumber : Analisis Lapang 
Menurut Doni (1995) dari beberapa faktor yang mempengharuhi 
erosi, kelerengan merupakan faktor yang paling dominan dalam 
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mempengaruhi erosi dan walaupun faktor lainnya secara bersama-sama 
mempengaruhi terjadinya erosi, namun tidak begitu kuat secara 
sendiri-sendiri. Kelerengan dalam hal ini terdiri dari panjang lereng 
dan kemiringan lereng. Menurut Harjadi (1992) cit., Harjadi dan 
Farida (1996) mengatakan bahwa kelas lereng yang berbeda akan 
berbeda pula tingkat erodibilitas lahannya, yang juga akan 
mempengaruhi besarnya erosi. Kemiringan lereng dan panjang lereng 
di daerah penelitian cukup variatif yaitu dari miring sampai curam. 
Semakin miring suatu lahan maka tingkat erosi yang dihasilkan 
semakin tinggi pula, dengan kata lain tanah akan mudah tererosi. 
Semakin panjang lereng maka semakin tinggi pula kerusakan dan 
penghancuran atau berlangsungnya erosi. Menurut Kartasapoetra 
(2005) bahwa semakin panjang lereng pada tanah akan semakin besar 
pula kecepatan aliran air di permukaannya sehingga pengikisan 
terhadap bagian-bagian tanah semakin besar. Semakin panjang lereng 
suatu lahan menyebabkan semakin banyak air permukaan yang 
terakumulasi, sehingga aliran permukaan menjadi lebih tinggi 
kedalaman maupun kecepatannya. Pada lahan datar, percikan butir air 
hujan melemparkan partikel tanah ke udara ke segala arah secara acak, 
pada lahan miring, partikel tanah lebih banyak yang terlempar ke arah 
bawah daripada yang ke atas, yang semakin besar dengan 
meningkatnya kemiringan lereng. Selain memperbesar kecepatan 
aliran permukaan, kecuraman lereng yang semakin besar juga mampu 
memperbesar energi angkut aliran permukaan dan jumlah butir-butir 
tanah yang terpercik ke bagian bawah lereng oleh tumbukan butir-butir 
hujan semakin banyak. Menurut Arsyad (2006) bahwa dengan 
bertambahnya panjang lereng menjadi dua kali, maka jumlah erosi 
total bertambah menjadi lebih dari dua kali lebih banyak, akan tetapi 
erosi per satuan luas (per hektar) tidak menjadi dua kali. 
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1.4 Faktor Tutupan Lahan dan Tindakan Konservasi yang Dilakukan 
Tabel 4.5. Nilai Faktor Penutupan Tanaman (C) Dan Tindakan 
Konservasi Tanah (P) Pada Masing-Masing SPL 
SPL C P 
1 Tembakau (0.4) Teras bangku, sedang (0.15) 
2 Tembakau (0.4) Teras bangku, sedang (0.15) 
3 Tembakau (0.4) Teras bangku, sedang (0.15) 
4 Tembakau (0.4) Teras bangku, sedang (0.15) 
5 Tembakau (0.4) Teras bangku, sedang (0.15) 
Sumber : Analisis Lapang 
Lereng timur gunung Sindoro yang merupakan daerah penelitian 
terdiri dari 5 SPL dengan karakteristik penggunaan lahan berupa lahan 
tembakau yang ditumpangsarikan dengan tanaman semusim lainnya 
seperti kobis, bawang merah, cabe dan kacang koro. Menurut Jariyah 
et al. (2002) bahwa kobis ditanam pada bulan Oktober sampai Januari, 
bawang merah ditanam pada bulan November sampai Januari dan cabe 
ditanam pada bulan November sampai Februari. Sedangkan tembakau 
sendiri ditanam pada bulan Februari sampai Agustus yang 
ditumpangsarikan dengan kacang koro. 
Dengan karakteristik lahan yang hampir sama, ditambah dengan 
penggunaan lahan dan tindakan konservasi yang seragam 
mangakibatkan penilaian CP pun juga sama karena lereng timur 
gunung Sindoro merupakan satu kesatuan dengan penggunaan lahan 
sebagai lahan tembakau dan dengan karakteristik lainnya seperti 
panjang lereng, kemiringan lereng dan penggunaan lahan yang hampir 
sama maka tindakan konservasi pun juga hampir sama untuk masing-
masing SPL. Tindakan konservasi yang sudah dilakukan adalah 
dengan menggunakan teras bangku dengan konstruksi sedang. Selain 
itu juga ditanami beberapa tanaman tahunan dengan sengaja sebagai 
salah satu upaya konservatif seperti kopi, kaliandra, dadap sedangkan 
untuk pohon cemara itu merupakan sisa-sisa pepohonan dari 
pembukaan lahan yang dilakukan oleh petani. Namun penanaman 
pepohonan ini menemui banyak kendala karena dengan penanaman 
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pohon tersebut petani menganggap bahwa semua ini akan menurunkan 
hasil produksi tembakau sehingga pelaksanaannya agak terhambat.  
Menurut Anonimus (1988) dalam Wardojo (1995) mengatakan 
bahwa pada lahan tembakau tersebut, tindakan konservasi tanah secara 
vegetatif dengan tanaman tahunan tidak banyak dilakukan, karena 
dirasa sangat mengurangi produksi dan kualitas tembakau. Menurut  
Marsaban (1974) dalam Wardojo (1995), tanaman tembakau 
menghendaki areal yang terbuka sehingga diperoleh intensitas cahaya 
matahari yang penuh. Demikian pula penerapan konservasi tanah 
berupa teras bangku tidak disukai para petani, karena dianggap 
menghambat pengatusan. Menurut Setiawan dan Trisnawati (1993) 
dalam Wardojo (1995), sifat lahan yang berpengatus baik sangat 
diperlukan untuk mendapatkan tembakau yang berkarakter spesifik 
(srintil) sebagai bahan baku rokok kretek. 
2. Erosi Aktual dan Tingkat Bahaya Erosi 
Tabel 4.6. Besar Erosi Aktual, Kelas Bahaya Erosi, dan Kelas Tingkat 
Bahaya Erosi Untuk Setiap SPL Pada Lereng Timur Gunung 
Sindoro 
SPL R K LS CP A 











1 1485.08 0.18 0.87 0.06 13.95 I 25 Berat 
2 1485.08 0.2 1.61 0.06 28.69 II 50 Berat 
3 1485.08 0.199 1.77 0.06 31.38 II 25 Sangat 
berat 
4 1485.08 0.18 1.29 0.06 20.69 II 25 Sangat 
berat 
5 1485.08 0.196 1.92 0.06 33.53 II 25 Sangat 
berat 
Sumber : Analisis Tabel 4.2, 4.3, 4.4, dan 4.5 
Dari semua SPL yang ada, SPL yang paling rendah kelas bahaya 
erosinya adalah pada SPL 1 karena kemiringan dan panjang lereng yang 
dimiliki adalah paling kecil jika dibandingkan dengan SPL yang lainnya 
meskipun kedalaman tanahnya tergolong sangat dangkal, selain itu bahan 
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organik yang terkandung juga paling sedikit dari SPL yang ada. 
Sedangkan pada SPL 2 dan 4 memiliki kemiringan lereng yang sama 
namun panjang lereng yang lebih besar pada SPL 2 menghasilkan erosi 
aktual yang lebih besar dibandingkan SPL 4. Perbedaan kedalaman tanah 
yaitu pada SPL 2 yang lebih dalam dan memiliki kandungan lempung 
yang terbanyak dari semua SPL yang ada menghasilkan tingkat bahaya 
erosi yang berbeda dengan SPL 4, yaitu pada SPL 2 memiliki tingkat 
bahaya erosi yang berat sedangkan SPL 4 memiliki tingkat bahaya erosi 
yang sangat berat. Kedalaman dan sifat lapisan tanah menentukan laju dan 
jumlah air yang dapat meresap, yang akhirnya akan berpengaruh pula 
terhadap besarnya aliran permukaan. Kedalaman tanah merupakan salah 
satu faktor pembatas yang berhubungan dengan faktor-faktor lain yang 
menjadi penentu pertumbuhan yaitu ketersediaan air dan unsur hara dalam 
tanah, juga jenis praktek konservasi tanah yang memungkinkan serta 
menentukan bisa tidaknya suatu lahan diolah. 
Untuk tingkat bahaya erosi, semua SPL daerah penelitian masuk 
dalam kategori sangat berat. Hal itu disebabkan oleh beberapa hal, seperti 
kemiringan lereng yang berkisar dari miring sampai curam, erodibilitas 
yang masuk dalam kategori rendah semua dan kedalaman tanah berkisar 
dari dangkal sampai sangat dangkal serta ditambah penggunaan lahan yang 
tidak berbasis konservasi.  Berdasarkan undang-undang no. 42 tahun 1992 
yang menyebutkan bahwa pada lahan dengan kelerengan di atas 40 % 
harus diperuntukkan vegetatif tetap, sedangkan kenyataan di lapangan 
pada kelerengan lebih dari 40 % masih ditanami sayuran, seperti pada SPL 
5. Hal demikian akan menimbulkan dampak negatif pada lingkungan baik 
pada daerah yang bersangkutan (onsite) maupun pada daerah hilirnya 
(offsite) berupa erosi, sedimentasi, kekeringan, kebanjiran dan kerusakan 
lahan (Jariyah, et al., 2002). 
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3. Alternatif Tindakan Konservasi 
Pada umumnya produksi tembakau di Kecamatan Parakan dan 
Ngadirejo yang merupakan bagian daerah penelitian dari tahun ke tahun 
memiliki produksi yang sangat fluktuatif. Penurunan yang paling besar di 
Kecamatan Parakan adalah tahun 2005 yang mengalami penurunan lebih 
dari separuh produksi tembakau tahun sebelumnya dan penurunan yang 
paling besar di Kecamatan Ngadirejo adalah tahun 2003 serta 2005 yang 
merupakan penurunan produksi yang sangat nyata. Oleh karena itu tingkat 
bahaya erosi yang sangat berat yang terjadi di daerah tersebut sangat 
memerlukan tindakan konservasi karena telah mempengaruhi produksi 
tembakau yang merupakan komoditas utama.  
Tabel 4.7 Produksi tembakau di Kecamatan Parakan 
 2001 2002 2003 2004 2005 
Produksi (ton) 847.13 668.53 683.40 706.20 337.15 
Luas Lahan (Ha) 1255 1181 1139 1070 1077 
Produktivitas (kw/ha) 6.7 5.6 6 6.6 3.1 
Sumber : BPS Kabupaten Temanggung 
Tabel 4.8 Produksi tembakau di Kecamatan Ngadirejo 
 2001 2002 2003 2004 2005 
Produksi (ton) 1224 1324.86 162.52 1422.30 470.75 
Luas Lahan (Ha) 2040 1430 1953.55 2371 2243 
Produktivitas (kw/ha) 6 9 0.8 5.9 2 
Sumber : BPS Kabupaten Temanggung 
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Jariyah et al. (2002) mengatakan bahwa berdasarkan survey dengan 
petani, teknik konservasi tanah yang diinginkan petani yaitu : 1) tidak 
membuat air tergenang, 2) akar tanaman (penguat teras dan sebagainya) 
tidak melebar ke lahan olah (menurut informasi petani, rumput saja 
mempunyai pengaruh kurang lebih 1 m ke arah lahan olah) untuk 
menghindari hal tersebut maka biasanya memotong akar setiap tiga bulan 
sekali, 3) tinggi tanaman (penguat teras) tidak melebihi tinggi tanaman 
pokok, karena terlalu tinggi akan merusak tanaman pokok baik melalui 
daun yang jatuh maupun akibat naungan tanaman penguat teras. Oleh 
karena itu diperlukan teknik konservasi tanah yang sesuai dengan 
keinginan petani dan sesuai dengan kaidah konservasi tanah.  
Menurut Wardojo (1995) teknologi konservasi tanah berupa sekat 
rumput Setasia spacelata yang diterapkan pada lahan pengelolaan 
tembakau dapat menurunkan erosi rata-rata sebesar 39%, terjadi 
penurunan limpasan permukaan 32.5% dan pada lahan tembakau dapat 
menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik jika dibandingkan 
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dengan tanpa sekat rumput Setasia spacelata. Hal ini disebabkan sekat 
rumput mempunyai beberapa sifat : 
- Sebagai pengendali erosi dan limpasan permukaan tidak menaungi 
tanaman pokok 
- Dapat digunakan sebagai salah satu sumber pakan ternak, sehingga 
secara tidak langsung usaha tani ternak dapat ditingkatkan 
- Tidak menghambut pengatusan 
Menurut Rismunandar dalam Wardojo (1995) sistem perakaran rumput 
merupakan suatu jalinan yang mengikat partikel-partikel tanah secara kuat 
sehingga proses dispersi oleh tetes air hujan dapat diperkecil, selain itu 
sekat rumput dapat menghambat kecepatan aliran permukaan yang dapat 
mengurangi besarnya erosi yang terjadi. 
Tindakan konservasi yang sudah dilakukan adalah dengan 
menggunakan teras batu namun tanpa adanya guludan karena dengan 
adanya guludan maka petani merasa dirugikan karena guludan akan 
menahan sebagian aliran air yang menjadi limpasan permukaan sedangkan 
lahan tembakau tidak menghendaki banyaknya air, karena dengan 
banyaknya air justru akan menyebabkan pembusukan akar tanaman 
tembakau dan juga dapat menurunkan kualitas tembakau. Namun teras 
batu dapat mengurangi limpasan permukaan karena dengan adanya teras 
batu tersebut minimal dapat memotong panjang lereng. Selain tindakan 
konservasi mekanik juga dilakukan tindakan konservasi vegetatif yaitu 
dengan menanam tanaman tahunan seperti kopi, kaliandra. Namun hal 
inipun mengalami kendala karena tanaman tembakau tidak mengendaki 
adanya naungan. Padahal menurut Jariyah dan Prakosa (2002), tanaman 
kopi merupakan tanaman yang butuh naungan. Pada sebagian lahan di 
daerah penelitian terdapat petani yang menanam ubi kayu meskipun 
tanaman tersebut merupakan tanaman yang mampu hidup pada semua 
kondisi lahan namun tanaman tersebut juga mengangkut hara yang cukup 
banyak. Sehingga tindakan konservasi yang lebih cocok jika dibandingkan 
dengan tindakan konservasi lainnya adalah terdapat bangunan penguat 
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teras yaitu dari batu dan juga ditanami tanaman rumput pada bagian teras-
teras. Meskipun hal itu bukan merupakan sebuah solusi yang tepat secara 
kondisi alamnya maupun lingkungannya, namun hal itu lebih cocok secara 
sosial karena petani tembakau akan tetap dapat memproduksi tembakau 
dengan kualitas yang cukup baik dengan tanpa adanya gangguan tindakan 
konservasi yang terkadang menghambat produksi tembakau mereka. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Prediksi erosi Lereng Timur Gunung Sindoro terkecil terdapat pada SPL 1 
yaitu 13.95 ton/ha/tahun. 
2. Prediksi erosi Lereng Timur Gunung Sindoro terbesar terdapat pada SPL 
yang ke 5 yaitu sebesar 33.53 ton/ha/tahun. 
3. Lereng Timur Gunung Sindoro memiliki tingkat bahaya erosi yang berat 
pada SPL 1 dan 2. 
4. Lereng Timur Gunung Sindoro memiliki tingkat bahaya erosi yang sangat 
berat pada SPL 3, 4 dan 5. 
B. Saran 
Daerah penelitian merupakan lahan tembakau yang menghendaki lahan 
kering yang tidak mengandung banyak air. Oleh karena itulah tindakan 
konservasi di daerah tersebut tidak berjalan dengan baik. Hal ini juga 
didukung dengan semakin meluasnya areal tanaman tembakau yang 
mengancam kawasan hutan di lereng gunung yang merupakan wilayah hutan 
lindung yang dikelola Perhutani. Oleh karena itu diperlukan tindakan alternatif 
konservasi. Tindakan konservasi secara fisik berupa teras batu di Lereng 
Timur Gunung Sindoro akan lebih optimal apabila ditambahkan tindakan 
konservasi lainnya yaitu sekat rumput. Kerja sama yang baik antara 
pemerintah sebagai pengambil kebijakan dengan petani tembakau setempat 
sangat dibutuhkan, agar informasi tersebut dapat sampai dan dilaksanakan 
oleh mereka. 
 l 
Pemilihan rumus pada USLE untuk masing-masing faktor yang 
berpengaruh akan sangat menentukan prediksi erosi yang diperoleh. 
Kesalahan dalam pemilihan rumus akan berakibat cukup fatal karena selisih 
angka yang dihasilkan cukup besar. Hal inilah yang merupakan salah satu 
penyebab kekurangakuratan dari penggunaan metode prediksi erosi USLE. 
 
Tabel 2.1. Memperlihatkan Besarnya Bahaya Erosi 











Peta tingkat bahaya erosi diperoleh melalui tumpang tindih (overlay) antara 
tingkat bahaya erosi dengan peta kedalaman tanah. Apabila besarnya erosi 
yang terjadi dapat diketahui, maka dapat diketahui kelas bahaya erosi sehingga 
tingkat bahaya dapat ditentukan. Hubungan antara kelas bahaya erosi dengan 
kedalaman tanah akan menunjukkan besarnya tingkat bahaya erosi               
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